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RINGKASAN 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN MENGKUDU (MORINDA 

CITRIFOLIA L.) TERHADAP BAKTERI STAPHYLOCOCCUS EPIDERMIDIS 

Nama: Axel Benevitto Subianto 

NRP: 1523016019 

Pendahuluan 

Penyakit menular atau infeksi sampai saat ini masih menjadi fokus dalam dunia kedokteran. 

Saat ini telah banyak ditemukan pengobatan spesifik yang dapat mengatasi penyakit menular 

atau infeksi tertentu, tetapi seiring dengan perkembangan waktu, banyak muncul agen infeksi 

dengan variasi genetik yang beragam, sehingga mempengaruhi kemampuan agen infeksi 

untuk beradaptasi dan mengubah kondisinya pada jenis pengobatan tertentu. Staphylococcus 

epidermidis adalah salah satu mikroorganisme yang terdapat pada kulit dan membran mukosa 

tubuh manusia dengan kemampuan untuk menyebabkan infeksi nosokomial akibat 

penggunaan alat implan, penyakit jantung, sendi, dan aliran darah.
 

Staphylococcus 

epidermidis menghasilkan biofilm yang membuat bakteri dapat menempel pada alat-alat 

implan, sehingga sulit untuk dilakukan terapi karena lapisan biofilm berperan sebagai 

pelindung dari sistem imun dan terapi antibiotik. 

Indonesia adalah negara yang memiliki keragaman akan tanaman obat. 30.000 dari jumlah 

sekitar 40.000 tanaman obat yang ada diseluruh dunia tumbuh di Indonesia. Jumlah tersebut 

sekitar 90% dari keseluruhan tanaman obat yang ada di seluruh kawasan Asia. Dari jumlah 

tersebut, 25% atau sekitar 7.500 jenis tanaman terbukti memiliki efek sebagai tanaman obat.
5 

Tanaman obat di Indonesia yang memiliki khasiat salah satunya adalah mengkudu (Morinda 
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citrifolia L). Kandungan kimia daun mengkudu, berupa saponin, flavonoid, polifenol, tanin, 

dan terpenoid memiliki efek sebagai anti bakteri. Senyawa kimia tersebut telah dibuktikan 

memilik akitivitas sebagai anti bakteri pada Bacillus subtilis, Bacillus cereus, Pseudomonas 

aerugenosa, dan Staphylococcus aureus. 

Metodologi Penelitian 

Sampel penelitian dibagi menjadi kelompok kontrol dan perlakuan. Kelompok kontrol  berisi 

Media Mueller Hinton Broth (K1), Media Mueller Hinton Broth + Penisilin + Suspensi 

Bakteri Staphylococcus epidermidis (K2), Media Mueller Hinton Broth (K3-K7) + Larutan 

Nacl (K3-K7) + Ekstrak Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L.) dengan konsentrasi 12,5 

mg/mL (K3), 25 mg/mL (K4), 50 mg/mL (K5), 75 mg/mL (K6), 100 mg/mL (K7). 

Kelompok perlakuan berisi Media Mueller Hinton Broth  + Suspensi Bakteri Staphylococcus 

epidermidis (P0), Media Mueller Hinton Broth (P1-P5) + Ekstrak Daun Mengkudu (Morinda 

citrifolia L.) dengan konsentrasi 12,5 mg/mL (P1), + 25 mg/mL (P2), 50 mg/mL (P3), 75 

mg/mL (P4), 100 mg/mL (P5) + Suspensi Bakteri Staphylococcus epidermidis (P1-P5). 

Penelitian dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan (BBLK) Surabaya dan 

Laboratorium Penelitian Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji mikrodilusi untuk menentukan Kadar 

Hambat Minimum (KHM) dan uji streaking agar untuk menentukan Kadar Bunuh Minimum 

(KBM). Hasil dari uji mikrodilusi akan diinkubasi selama 16 jam dan dilakukan pembacaan 

Optical Density (OD) menggunakan alat spektrofotometer dengan panjang gelombang 625 

nm dan diawali dengan shake sebelum dilakukan pembacaan selama 1 menit. Penentuan 

KBM dilakukan dengan metode streaking agar menggunakan media Mueller Hinton agar 

kemudian diinkubasi selama 16 jam untuk melakukan pengamatan. 
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Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Hasil penelitian membuktikan bahwa Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) tidak terletak dalam rentang konsentrasi 12,5-100 

mg/mL. Kesimpulannya adalah daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) tidak memiliki daya 

hambat (KHM) dan daya bunuh (KBM) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Terdapat beberapa faktor yang diduga menyebabkan tidak memenuhi kriteria Konsentrasi 

Hambatan Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), antara lain 

perbedaan konsentrasi yang digunakan dalam penelitian, teknik pembuatan ekstrak, dan 

kandungan senyawa dalam daun mengkudu (Morinda citrifolia L.). 
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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN MENGKUDU (MORINDA 

CITRIFOLIA L.) TERHADAP BAKTERI STAPHYLOCOCCUS EPIDERMIDIS 

Nama: Axel Benevitto  

NRP: 1523016019 

Latar Belakang: Staphylococcus epidermidis adalah mikroorganisme yang terdapat dalam 

kulit dan membran mukosa tubuh manusia dengan kemampuan untuk menyebabkan infeksi 

nosokomial akibat penggunaan alat implan, penyakit jantung, sendi, dan aliran darah. 

Tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L.) adalah salah satu tanaman obat yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah menentukan efek antibakteri daun 

mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dengan studi 

non equivalent control group design. Metode: Pembuatan ekstrak daun mengkudu (Morinda 

citrifolia L.) dengan metode dekokta. Penelitian ini dilakukan dengan metode uji mikrodilusi 

dalam 96 well plate kemudian membaca hasil berupa nilai absorbansi dengan 

spektrofotometer untuk mengetahui nilai KHM dan streaking agar untuk mengetahui nilai 

KBM. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa KHM dan KBM tidak terletak dalam 

rentang konsentrasi 12,5-100 mg/mL. Kesimpulan: Kesimpulan pada penelitian ini adalah 

daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) tidak memiliki KHM dan KBM terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis. Kata Kunci: Antibakteri, Morinda citrifolia L, Staphylococcus 

epidermidis. 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITIES TEST OF MORINDA CITRIFOLIA LEAF ON 

STAPHYLOCOCCUS EPIDERMIDIS 

 

Name: Axel Benevitto  

NRP: 1523016019 

Background: Staphylococcus epidermidis is a microorganism in the skin and mucous 

membranes of the human body with the ability to use nosocomial infections using implants, 

heart disease, connections, and blood flow. Noni plant (Morinda citrifolia L.)  is one of the 

medicinal plants which is considered as an antibacterial. Purpose: The purpose is to 

determine the antibacterial effect of Morinda citrifolia L. on Staphylococcus epidermidis by 

using a non equivalent control group design study. . Method: Noni leaf extract (Morinda 

citrifolia L.) made with decocta method. This study used microdilution test on 96 well plates 

then reads the absorbance value with spectrophotometer to determine the value of MIC and 

streaking to find out MBC value. Result: The results is the MIC and the MBC value was not 

located in the concentration range of 12.5-100 mg / mL. Conclusion: The conclusion is the 

noni leaf (Morinda citrifolia L.) has no MIC and MBC against Staphylococcus epidermidis.  

Keyword: Antibacterial, Morinda citrifolia L, Staphylococcus epidermidis 


